




 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Push Notification 
Push Notification merupakan layanan pemberitahuan melalui pesan singkat 
pada smartphone. Push notification yang diterapkan pada sebuah aplikasi sangat 
berguna untuk memperoleh informasi yang up-to-date sehingga tidak ada informasi 
yang akan terlewatkan. IOS dan Android merupakan beberapa aplikasi mobile yang 
menerapkan teknologi push notification[7]. 
Cloud server dibutuhkan dalam implementasi layanan push notification. Fire 
Base merupakan salah satu cloud server yang biasa digunakan dan merupakan 
layanan pada Google Cloud Messaging (GCM) yang membantu developer 
mengirim data dari server untuk aplikasi pada perangkat android[7]. 
Proses pengiriman pesan notifikasi oleh aplikasi melalui Fire Base ke 
perangkat user dapat dilihat pada gambar berikut: 
   






Android merupakan Operating System (OS) tanam yang terdapat pada kernel 
Linux untuk layanan sistem inti, tetapi tidak tertanam pada Linux. OS android 
merupakan open source, yang berarti para developer dapat melihat dan 
menggunakan source code apapun yang terdapat pada sistem[9]. Android dapat 
dipahami sebagai sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile yang menyertakan 
middleware (virtual machine) dan sejumlah aplikasi utama[10]. 
 
2.2.1. Sejarah Android 
Pada tahun 2003, berdirilah sebuah perusahaan bernama Android Inc. Di 
California, USA oleh 4 orang pakar IT yaitu Andi Rubin, Rich Manner, Nick Sears 
dan Chris White. Namun pada tahun 2005, Google Inc. mengakuisisi Android Inc. 
dan mencanangkannya sebagai sistem operasi bersifat open source [11].  
 
Gambar 2.2 Logo Android [10] 
 
2.2.2. Fitur Android 
Beberapa fitur yang terdapat pada android sebagai berikut[9] : 
a. Multiproses dan App Widgets 
OS android tidak membatasi prosessor untuk menjalankan satu aplikasi 
dalam satu waktu.  Sistem mengatur prioritas dan urutan aplikasi-aplikasi 
sehingga sangat menguntungkan karena background tasks tetap berjalan 
ketika pengguna menggunakan perangkat untuk melakukan foreground 
process.  
App Widgets merupakan aplikasi mini yang dapat diletakkan pada aplikasi 
lain (Home Screen) untuk melakukan proses tertentu, seperti menghidupkan 







b. Touch, Gesture dan Multitouch 
Layar sentuh merupakan interface pengguna pada perangkat genggam 
yang jika digunakan dengan baik akan membantu pengguna dalam 
mengoperasikan perangkat tersebut. Multitouch menggunakan lebih dari satu 
jari pada layar seperti ketika melakukan zoom dan rotate gambar. 
c. Hard Keyboards dan Soft Keyboards 
Salah satu fitur pada perangkat genggam yaitu memiliki keyboard fisik dan 
software keyboard. Perangkat yang memiliki keyboard fisik dianggap lebih 
cepat dalam melakukan pengetikan dan desain keyboard yang lebih rapi dan 
nyaman pada software keyboards. 
 
2.2.3. Versi Android 
Setiap tahun, android terus mengalami perkembangan dengan munculnya 
versi terbaru dari operating system (OS) yang digunakan, sebagai berikut [10]: 
a. Android Beta 
Dirilis pada 5 November 2007. 
b. Android 1.0 (Astro) 
Diresmikan pada 23 September 2008. Fitur android market telah 
diperkenalkan pada versi 1.0 sebagai tempat mendownload aplikasi android. 
c. Android 1.1 (Bender) 
Android 1.1 dilengkapi system user interface yang lebih baik untuk 
meningkatkan performanya.  
d. Android 1.5 (Cupcake) 
Dirilis pada Mei 2009 dengan fitur aplikasi perekam dan pemutar video 
format MPEG-4, aplikasi kamus dan keyboard, aplikasi mengunggah video 
ke dalam Youtube serta aplikasi widgets yang lebih lengkap. 
 





e. Andoroid 1.6 (Donut) 
Dirilis pada September 2009, dilengkapi fitur baru seperti sistem kamera, 
search engine serta penambahan dukungan jaringan CDMA/EDVO. 
 
Gambar 2.4 Android Donut [10] 
f. Android 2.3-2.1 (Eclair) 
Android merilis versi terbarunya yang dilengkapi fitur Global Positioning 
System (GPS). 
 
Gambar 2.5 Android Eclair [10] 
g. Android 2.2-2.2.3 (Froyo) 
Dirilis pada 20 Mei 2010 dengan penambahan fitur Adobe Flash Player 
serta dukungan Micro SD (Secure Digital) sebagai penyimpanan data dalam 
kapasitas lebih besar. 
 







h. Android 2.3-2.3.7 (Gingerbread) 
Fitur untuk melakukan panggilan video (video call), android Gingerbread 
dirilis pada Desember 2010 dengan tujuan untuk mengoptimalkan berbagai 
aplikasi dan game yang tersedia Google Play Store. 
 
Gambar 2.7 Android Gingerbread [10] 
i. Android 3.0-3.2.6 (Honeycomb) 
Dirilis pada Februari 2011, android Honeycomb dikhususkan bagi 
pengguna tablet yang memiliki sistem operasi android. Tampilan status bar 
telah tersedia untuk memudahkan pengguna dalam berselancar. 
 
Gambar 2.8 Android Honeycomb [10] 
j. Android 4.0-4.0.4 (Ice Cream Sandwich) 
Dengan tampilan yang lebih elegan, android Ice Cream Sandwich 
diluncurkan pada Oktober 2011 dilengkapi  dengan peningkatan kualitas 
fotografi dan video. 
 






k. Android 4.1-4.3 (Jelly Bean) 
Dirilis pada Juli 2012. Fitur peningkatan kualitas input keyboard dan 
mesin pencarian Google Now untuk memberikan informasi mengenai cuaca 
dan traffic. 
 
Gambar 2.10 Android Jelly Bean [10] 
l. Android 4.4+ (KitKat) 
Dirilis pada September 2013, dengan fitur status bar transparan dan 
pembaharuan user interface pada aplikasi Google Maps Navigation dan 
Alarm. 
 
Gambar 2.11 Android KitKat [10] 
m. Android 5.0+ (Lollipop) 
Android Lollipop mampu mendukung smartphone dalam pengoptimalan 
penggunaan baterai, dilengkapi processor 64 bit. 
 







n. Android 6.0+ (Marshmallow) 
Diresmikan pada Oktober 2015 dilengkapi penyempurnaan asisten 
konstektual pada Google Now On Tap dengan adanya aplikasi API, adanya 
sistem Doze yang berfungsi sebagai manajemen daya untuk perangkat yang 
tidak difungsikan pada background serta adanya perangkat migrasi ke Micro 
SD secara cepat dan mudah. 
 
Gambar 2.13 Android Marshmallow [10] 
o. Android 7.0 (Nougat) 
Diresmikan pada Maret 2016, dilengkapi fitur split screen, pengaturan 
cepat dan pembaharuan aplikasi Doze versi 2.0 untuk peningkatan daya tahan 
baterai ketika smartphone digunakan dan ketika layar mati. 
 
Gambar 2.14 Android Nougat [10] 
p. Android 8.0 (Oreo) 
Diresmikan pada 21 Agustus 2017, adanya fitur picture in picture dan 











2.2.4. Perkembangan Android 
Secara singkat, perkembangan android dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Perkembangan Android 







2. Android 1.5 
(Cupcake) 
Mei 2009 Perekam dan pemutar video 
format MPEG-4, aplikasi kamus 
dan keyboard, aplikasi 
mengunggah video ke Youtube, 
aplikasi widgets yang lebih 
lengkap. 
3. Android 1.6 
(Donut) 
September 2009 Kamera, Search Engine, dukungan 
jaringan CDMA/EDVO. 
4. Android 2.3-2.1 
(Eclair) 
- Global Positioning System (GPS). 
5. Android 2.2-2.2.3  
(Froyo) 
20 Mei 2010 Adobe Flash Player, Micro SD. 
6. Android 2.3-2.3.7 
(Gingerbread) 




Februari 2011 Status bar. 
8. Android 4.0-4.0.4 
(Ice Cream 
Sandwich) 
Oktober 2011 Peningkatan kualitas fotografi dan 
video. 
9. Android 4.1-4.3 
(Jelly Bean) 
Juli 2012 Google Now, informasi cuaca dan 
traffic. 
10. Android 4.4+ 
(KitKat) 
September 2013 Status bar transparan, 
pembaharuan user interface pada 
aplikasi Google Maps Navigation 
dan Alarm. 






12. Android 6.0+ 
(Marshmallow) 
Oktober 2015 Google Assistant pada Google 
Now On Tap, sistem Doze. 
13. Android 7.0 
(Nougat) 
Maret 2016 Split screen, Doze 2.0. 
14. Android 8.0 
(Oreo) 
21 Agustus 2017 Picture in picture, Notifications 
dots. 
 
2.3. Piranti Pengembangan Aplikasi Mobile/Android 
2.3.1. Android Studio 
Android studio merupakan software berbasis pada IntelliJ IDEA yaitu 
Integrated Development Environment (IDE) untuk bahasa pemrograman java 
digunakan untuk membangun aplikasi pada platform android yang terintegrasi 
dengan Android Software Development Kit (SDK)[12]. Untuk melakukan build 
environment, android studio menggunakan Gradle. Adapun beberapa fitur yang 
terdapat pada android studio sebagai berikut[13] : 
a. Menggunakan Gradle-based builds system yang fleksibel. 
b. Mampu membangun multiple APK. 
c. Template yang mendukung Google Services dan berbagai tipe perangkat. 
d. Layout editor yang lebih bagus. 
e. Mendukung built-in untuk Google Cloud , sehingga lebih mudah untuk 
integrasi dengan Google Cloud Messaging dan App Engine. 
f. Import library langsung dari maven repository. 
 
 





2.3.1.1. Versi Android Studio 
Terdapat 4 versi dari android studio, yaitu sebagai berikut [13]: 
a. Canary 
Pada versi ini, pengguna dapat menggunakan semua jenis update versi 
terbaru secara langsung tetapi dengan resiko fitur-fitur baru yang 
eksperimental dan belum sempurna sehingga memungkinkan pengguna 
untuk menemukan bug. 
b. Dev 
Untuk menguji fitur baru ke pengguna dapat menggunakan Dev karena 
fitur yang terdapat dalam Dev merupakan fitur Canary yang sudah teruji. 
Meskipun demikian, bug masih ditemui dalam jumlah yang lebih sedikit. 
c. Beta 
Versi Beta memiliki fitur baru dengan resiko bug yang lebih sedikit 
dibandingkan dengan versi-versi sebelumnya. 
d. Stable 
Stabilitas tinggi dan performa yang baik diberikan pada versi android 
studio Stable. Versi Stable berisi fitur-fitur yang telah mengalami 
pengujian secara penuh pada versi-versi sebelumnya, sehingga android 
versi Stable lebih dianjurkan bagi pengguna.  
 
2.3.1.2. Struktur Proyek 
Setiap proyek pada android studio terdiri dari satu atau lebih modul yang 
mencakup file source code dan file sumber daya. Jenis-jenis modul mencakup[13] : 
a. Modul Aplikasi Android. 
b. Modul Pustaka. 
c. Modul Google App Engine. 
Tampilan file proyek disusun berdasarkan modul untuk memberikan akses 






Gambar 2.16 Project Structure pada Android Studio [13] 
Modul diatas terdiri atas folder seperti berikut [13]: 
a. Manifests 
Berisi file AndroidManifest.xml untuk melakukan konfigurasi 
aplikasi android yang akan dibangun. 
b. Java 
Berisi file .java yang ditentukan ketika pembuatan project baru. 
c. Res 
Berisi 4 buah folder, yaitu drawable untuk menyimpan seluruh 
resource aplikasi; layout untuk menyimpan file layout .xml; mplmap 
seperti drawable; serta values untuk menyimpan file atau nilai .xml 
sepetri strings.  
 
2.3.2. Software Development Kit (SDK) 
Software Development Kit (SDK) terdiri atas platform, tools, sample code dan 
dokumentasi yang dibutuhkan untuk pengembangan aplikasi android[9]. Selain itu, 





beberapa fitur pada perangkat android, seperti  menampilkan browser dan 
menghubungkan ke internet[14]. 
Sebagai tools Application Programming Interface (API), SDK menggunakan 
bahasa pemrograman Java untuk mengembangkan aplikasi di platform 
android[15].  
 
2.3.3. Java Development Kit (JDK) 
Software yang digunakan untuk melakukan proses kompilasi dari kode java 
menjadi bytecode sehingga dapat dimengerti dan dapat dijalankan oleh Java 
Runtime Environment, merupakan definisi dari Java Development Kit[16]. JDK 
merupakan perangkat pengembangan aplikasi Java yang bisa diunduh secara 
gratis[13]. 
 
Gambar 2.17 Logo JDK [10] 
 
2.3.4. Java 
Java diciptakan pada tahun 1991, oleh James Gosling yaitu seorang developer 
dari Sun Microsystem yang kemudian berkembang dan digunakan untuk 
menciptakan Executable Content untuk didistribusikan melalui jaringan[17]. 
 
2.3.4.1. Pengertian Java 
Java merupakan bahasa berorientasi objek dengan unsur seperti bahasa 
C++ dan bahasa lainnya, digunakan dalam pengembangan aplikasi untuk 
perangkat-perangkat cerdas yang dapat berkomunikasi melalui internet atau 
jaringan komunikasi, aplikasi mandiri, serta aplikasi berbasis internet. Terdapat 2 
program yang berbeda dalam java, yaitu applet dan application. Applet merupakan 





Sedangkan program yang dapat dijalankan secara langsung disebut 
application[11][17]. 
 
2.3.4.2. Karakteristik Java 
Adapun karakteristik-karakteristik Java adalah sebagai berikut [17]: 
a. Sederhana 
Bahasa pemrograman yang menggunakan garbage collection dan 
automatic memory allocation. 
b. Berorientasi Objek 
Program dapat digunakan kembali dan dibuat secara modular. 
c. Terdistribusi 
Terintegrasi dengan networking libraries sehingga memudahkan dalam 
distribusi aplikasi. 
d. Interpreted 
Bytecodes Java mampu berjalan pada berbagai platform dengan adanya 
program interpreter berupa Java Virtual Machine (JVM).  
e. Robust 
Reliability yang tinggi, dilengkapi compiler untuk mendeteksi dan 
mengatasi error pada pemrograman digunakan Runtime Exception 
Handling. 
f. Secure 
Dilengkapi mekanisme keamanan yang baik agar tidak memberikan 
dampak negatif pada sistem komputer yang digunakan. 
g. Architectural Neutral 
Satu program yang dibuat mampu berjalan pada berbagai platform 
dengan menggunakan Java Virtual Machine. 
h. Portable 
Tanpa melakukan kompilasi ulang, source code Java dapat digunakan 
di platform apapun. 
i. Performance 
Performansi Java dapat ditingkatkan menggunakan compiler lain 






Menjalankan beberapa tasks secara simultan dan pada waktu yang 
bersamaan. 
k. Dynamic 
Mampu bekerja di lingkungan yang dinamis. 
 
2.3.5. Extensible Markup Language (XML) 
XML dikembangkan oleh sebuah grup kerja XML (dikenal sebagai SGML 
Editorial Review Board) yang dibentuk dibawah naungan World Wide Web 
Consortium (W3C) pada tahun 1996 yang diketuai oleh Jon Bosak dari Sun 
Microsystems[18]. 
 
2.3.5.1. Pengertian XML 
Extensible Markup Language, disingkat XML, mendefinisikan sebuah 
kelas objek-objek data yang disebut dokumen XML dan secara parsial 
mendefinisikan perilaku program komputer yang memprosesnya. XML merupakan 
sebuah profil aplikasi atau bentuk terbatas dari SGML, Standard Generalized 
Markup Language. Berdasarkan konstruksinya, dokumen XML selaras dengan 
dokumen SGML[18]. 
 
2.3.5.2. Tujuan Desain 
Adapun beberapa tujuan desain untuk XML yaitu[18]: 
a. XML dapat langsung digunakan melalui internet. 
b. XML dapat mendukung berbagai aplikasi. 
c. XML cocok dengan SGML. 
d. Akan lebih mudah menulis program yang memproses dokumen XML. 
e. Jumlah fitur-fitur opsional dalam XML harus dijaga seminimal 
mungkin, idealnya nol. 
f. Dokumen XML harus mampu dibaca manusia dan cukup jelas. 
g. Desain XML harus dipersiapkan secepat mungkin. 
h. Desain XML harus formal dan ringkas. 






2.4. Piranti Pengembangan Website 
2.4.1. Web Server 
Web server merupakan perangkat lunak yang menyediakan layanan berbasis 
data menggunakan protokol HTTP atau HTTPS oleh client dengan menggunakan 
aplikasi web browser untuk melakukan request data yang kemudian server akan 
mengirimkan data ke dalam bentuk halaman web yang berbentuk dokumen 
HTML[19].  
Salah satu web server yaitu Apache. Sebagai web server yang dapat 
digunakan antar platform,  Apache juga bersifat open source dan mampu dijalankan 
pada berbagai sistem operasi seperti Linux, Unix, Microsoft Windows dan sistem 
operasi lainnya sehingga menjadikannya terkenal dan lebih banyak digunakan[20].  
Didirikan oleh Apache Software Foundation, Apache juga telah dilengkapi  
berbagai interface pengguna berbasis grafik (GUI) dan berbagai fitur-fitur canggih 
lainnya seperti autentifikasi berbasis data, dan lain-lain[20]. 
 
2.4.2. Hypertext Preprocessor (PHP) 
PHP merupakan sebuah bahasa pemrograman bersifat open source yang 
dapat digunakan untuk membangun sebuah web yang dinamis serta dapat disatukan 
dengan HTML. Sebagai pemrograman server side, program PHP akan dieksekusi 
oleh server yang kemudian akan ditampilkan hasil dari eksekusi yang telah 
dilakukan kepada client[21].  
Hasil yang dieksekusi dikirimkan dalam format HTML melalui web browser 
sehingga keamanan dalam web lebih terjamin karena kode program pada PHP tidak 
akan dilihat oleh user[22]. 
Adapun beberapa kelebihan dari PHP yaitu[23]: 
a. PHP merupakan bahasa script yang tidak melakukan kompilasi dalam 
penggunaanya. 
b. Banyak milis-milis dan developer milis-milis dan developer yang siap 
membantu sehingga lebih mudah dalam pengembangannya. 
c. Apache, IIS, Xitami hingga Lighttpd merupakan web server yang 





d. PHP dapat digunakan diberbagai sistem operasi seperti Unix, Linux, 
Microsoft Windows dan Machintos. 
e. Memiliki referensi yang banyak, PHP merupakan bahasa scripting yang 
paling mudah  dipahami. 
 
2.4.3. Hypertext Markup Language (HTML) 
HTML merupakan sebuah bahasa yang digunakan dalam pembuatan suatu 
homepage atau halaman web. Semua dokumen web ditulis dalam format 
HTML[24].  
Dengan menggunakan aturan-aturan kode tertentu, file text HTML ditulis dan 
ditampilkan melalui web browser kepada user. HTML dirancang agar platform 
independent sehingga tidak tergantung pada platform tertentu. Sebagai 
pengembangan dari Standard Generalized Markup Language (SGML), HTML 
memiliki ciri utama yaitu, Tag dan Elemen. Tag ditunjukkan dengan simbol “<” 
sebagai tag awal dan simbol “>” sebagai tag akhir. Sedangkan dalam dokumen 
HTML terdapat dua elemen, yaitu <HEAD> untuk memberikan informasi 
mengenai dokumen tersebut dan <BODY> untuk menentukan isi dokumen yang 
ditampilkan browser seperti list, table, paragraf dan lain-lain[25]. 
Untuk membentuk struktur dari dokumen HTML, terdapat tiga buah tag 
utama dokumen HTML yaitu[25]: 
1. HTML untuk menyatakan sebuah dokumen HTML. 
2. HEAD untuk menyediakan informasi mengenai dokumen HTML. 
3. BODY untuk menyimpan data atau informasi yang akan ditampilkan pada 
dokumen HTML. 
 







JavaScript merupakan bahasa scripting yang ringan, kecil serta object-
oriented yang diproses pada client-side dan dapat disisipkan pada kode HTML. 
Dalam pembuatan website yang lebih interaktif dapat memanfaatkan JavaScript 
dengan memberikan kemampuan tambahan terhadap HTML melalui perintah 
eksekusi yang dilakukan oleh browser. Mempunyai struktur yang sederhana, 
JavaScript mampu menanggapi perintah user dengan cepat dan membuat halaman 
web semakin responsif[26]. 
 
2.4.5. Cascading Style Sheets (CSS) 
Cascading Style Sheets (CSS) merupakan bahasa sederhana yang 
memungkinkan untuk menyatakan bagaimana sebuah dokumen ditampilkan oleh 
web browser. Bahasa ini digunakan secara luas pada web dan dapat diterapkan pada 
HTML serta bahasa berbasis XML jenis terbaru. Melalui penerapan CSS, banyak 
aspek-aspek dalam sebuah halaman web yang dapat diubah seperti fonts,warna, 
layout, graphics, dan lain-lain.[27]. 
 
Gambar 2.19 Logo CSS [10] 
CSS telah mengeluarkan dua rekomendasi lengkap, yaitu[27]: 
1. CSS Level 1 
CSS level 1 diterbitkan pada Desember 1996 yang mendefinisikan 
sejumlah properties pemformatan teks sederhana bersama dengan properties 
untuk warna, fonts dan boxes, dan mekanisme penghubungan antara CSS dan 
HTML. CSS1 dapat digunakan untuk membuat hasil yang impresif, tetapi 
tidak memberikan berbagai fungsi lengkap seperti yang terdapat pada CSS 







2. CSS Level 2 
CSS level 2 diterbitkan pada Mei 1998 dan memperluas kemampuan CSS 
secara signifikan. CSS level 2 memungkinkan developer untuk menggunakan 
CSS untuk meletakkan halaman; mengganti tabel HTML; membuat style 
sheets untuk perangkat output yang spesifik, seperti printer atau bahkan 
perangkat Braille; untuk memiliki kontrol atas bagian mana dari sebuah 
halaman yang akan diatur; dan untuk menunjuk rentang efek yang lebih luas, 
seperti bayangan teks atau fonts yang mampu di download.  
 
2.4.6. MySQL 
MySQL atau My Structured Query Language merupakan sebuah software 
yang digunakan dalam pembuatan dan pengelolaan database atau Database 
Management System (DBMS)[25].  
MySQL tergolong ke dalam database server dan bersifat open source karena 
kode dapat diunduh secara gratis dari internet serta mampu dijalankan secara 
langsung pada sistem operasi. MySQL mampu dijalankan di berbagai sistem 
operasi dan bersifat multiplatform[24]. 
 
Gambar 2.20 Logo MySQL [10] 
Beberapa kelebihan MySQL yaitu[10]: 
a. Perangkat lunak open source, dinaungi oleh General Public License (GPL) 
sehingga dapat digunakan secara bebas dan gratis. 
b. Portabilitas, mampu berjalan dengan baik pada berbagai sistem operasi 
seperti Windows, Linux, Amiga, Solaris, dan lain-lain. 
c. Performance Tuning, dalam menangani Query sederhana menggunakan 
kecepatan yang tinggi. 






e. Perintah dan Fungsi, memiliki fungsi lengkap dan operator untuk 
mendukung perintah Select dan Where dalam perintah (Query). 
f. Ragam tipe data, seperti float, char, date, timestamp, signed/unsigned 
integer, dan lain-lain. 
g. Skalabilitas dan Pembatasan, mampu mendukung basis data dalam skala 
yang besar dan  mampu menampung mencapai 32 indeks pada setiap tabel. 
h. Keamanan, dilengkapi berbagai lapisan keamanan seperti nama host, izin 
akses user, level subnetmask serta sandi terenkripsi. 
i. Lokalisasi, mampu mendeteksi pesan kesalahan pada client dengan lebih 
dari dua puluh bahasa. 
j. Konektivitas, mampu terkoneksi dengan client melalui protokol TCP/IP, 
Named Pipes (TP) dan Unix soket. 
k. Struktur tabel, dilengkapi struktur tabel yang fleksibel. 
l. Klien dan Peralatan, dengan berbagai tools untuk administrasi basis data. 
m. Interface, dilengkapi interface untuk berbagai aplikasi dan bahasa 
pemrograman menggunakan fungsi Application Programming Interface 
(API). 
 
2.5. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 
Metode pengembangan perangkat lunak merupakan sebuah proses 
pembangunan suatu perangkat lunak baru untuk menggantikan perangkat lunak 
lama secara keseluruhan atau memperbaiki perangkat lunak yang telah ada. Untuk 
lebih cepat dan tepat dalam menggambarkan solusi dan mengembangkan perangkat 
lunak diperlukan adanya metode pengembangan perangkat lunak sehingga 
diciptakannya perangkat lunak yang bekualitas[28]. 
2.5.1. Rational Unified Process (RUP) 
Metode Rational Unified Process (RUP) merupakan metode pengembangan 
perangkat lunak menggunakan use case driven dan dilakukan secara berulang-ulang 
atau iteratif. Menggunakan konsep object oriented, RUP berfokus pada 
pengembangan model dengan memanfaatkan Unified Model Language (UML)[29]. 






Gambar 2.21 Arsitektur RUP [29] 
Metode RUP memiliki 4 tahap atau fase pengembangan perangkat lunak yang 
dapat dilakukan secara iteratif, yaitu sebagai berikut [29] [30]: 
1. Inception 
Dilakukan identifikasi kebutuhan akan sistem dan semua entitas yang akan 
berinteraksi dengan sistem, pemodelan bisnis yang dibutuhkan dan ruang 
lingkup sistem serta identifikasi semua use case dalam sistem. 
2. Elaboration 
Dilakukan perencanaan arsitektur sistem dan analisis domain masalah. 
Arsitektur, kebutuhan dan perencanaan yang stabil harus dipastikan pada 
tahap ini.  
3. Construction 
Dilakukan integrasi kedalam software terhadap semua komponen dan fitur 
aplikasi yang telah dibangun dan implementasi rancangan perangkat 
lunak. Pada akhir tahap ini, perangkat lunak versi akhir dapat dirilis. 
4. Transition  
Dilakukan instalasi, deployment dan sosialisasi perangkat lunak serta 








2.6. Metode Pengujian Perangkat Lunak 
Pengujian adalah satu rangkaian aktivitas yang direncanakan dan sistematis 
untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran yang diinginkan. Aktivitas pengujian 
terdiri dari satu rangkaian atau sekumpulan langkah dimana dapat menempatkan 
desain kasus uji yang spesifik dan metode pengujian [31]. 
2.6.1. Black Box Testing 
Black box testing (pengujian kotak hitam) yaitu menguji perangkat lunak dari 
segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi masukan dan keluaran dari 
perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Pengujian Black Box 
berfokus pada spesifikasi fungsional dari aplikasi yang telah dibuat untuk melihat 
rangkaian alur kerja sistem apakah masih terdapat suatu kesalahan pada aplikasi  
yang akan digunakan. Tujuan dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box 
ini adalah untuk menemukan kesalahan fungsi yang mungkin terjadi pada program 
[31]. 
 
 
